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Abstract

Latar Belakang: Osteoarthritis merupakan penyakit sendi bersifat kronik, berjalan progresif lambat yang ditandai
menipisnya tulang rawan sendi dan timbulnya osteofit pada permukaan sendi/tulang yang berdampak pada gangguan
gerak dan fungsi seperti berjalan, jongkok, menaiki tangga, dan aktivitas sehari-hari lainnya. Masalah yang sering
ditemukan pada kasus OA yaitu timbulnya nyeri lutut, penurunan kekuatan otot, krepitasi, dan penurunan fleksibilitas
otot. Pasien osteoarthritis genu diberi intervensi berupa TENS, Stretching Hamstring, dan Quadriceps Setting. Tujuan:
Mengetahui pengaruh kombinasi pemberian TENS, Stretching Hamstring, dan Quadriceps Setting terhadap penurunan
nyeri pada kasus osteoarthritis (OA) genu. Metode Penelitian: Penelitian ini berjenis quasi eksperimental research
dengan metode penelitian one grup pretest and posttest design. Sampel penelitian sebanyak 10 pasien dengan klinis
osteoarthritis genu dengan teknik purposive sampling. Penelitian dilaksanakan selama 4 minggu dengan frekuensi 2
kali dalam seminggu. Penelitian ini menggunakan skala ukur Numeric Rating Scale (NRS) untuk mengukur tingkat
keparahan nyeri pasien sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Hasil: Penelitian uji pengaruh dengan
menggunakan uji Wilcoxon test diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,005 (P<0,05) artinya terdapat pengaruh penurunan
tingkat nyeri. Kesimpulan: Terdapat pengaruh kombinasi pemberian TENS, Stretching Hamstring, dan Quadriceps
Setting terhadap penurunan tingkat nyeri pada pasien osteoarthritis genu.

Kata Kunci: Osteoarthritis, TENS, Stretching Hamstring, Quadriceps Setting, Numeric Rating Scale (NRS)

LATAR BELAKANG

Seiring bertambahnya usia, sistem di dalam tubuh akan mengalami penurunan. Penurunan yang terjadi
biasanya timbul karena adanya penyakit degeneratif (Zhang et al., 2016). Penyakit degeneratif dapat terjadi
pada beberapa bagian tubuh, termasuk pada persendian. Penyakit sendi degeneratif yang banyak
didapatkan di masyarakat khususnya pada usia lanjut adalah osteoarthritis. Osteoarthritis merupakan suatu
penyakit yang berkembang dengan perlahan tetapi merupakan penyakit aktif degenerasi kartilago articular
yang berhubungan dengan nyeri sendi, kekakuan sendi, dan keterbatasan gerak. Nyeri sendi adalah suatu
peradangan sendi yang ditandai dengan pembengkakan sendi, warna kemerahan, panas, nyeri, dan
terjadinya gangguan gerak (Monayo dan Akuba, 2019). Menurut World Health Organization (WHO) pada
tahun 2014, 151 juta orang di seluruh dunia diketahui menderita osteoarthritis (OA), dan jumlahnya
meningkat menjadi 24 juta jiwa di kawasan Asia Tenggara. Sedangkan National Centers for Health
Statistics menyatakan diperkirakan 15,8 juta (12%) orang dewasa antara usia 25 sampai 74 tahun
mempunyai keluhan osteoarthritis (Sella et al., 2017). Sedangkan data prevalensi osteoarthritis penduduk
Indonesia pada tahun 2014 sebanyak 34,3 juta, dan mencapai 36,5 juta pada tahun 2017. Jawa Tengah
mengalami peningkatan kasus osteoarthritis yang signifikan hingga 67.977 kasus, dimana Kota Semarang
masih menduduki peringkat pertama sebanyak 3.569 kasus (Kementerian kesehatan RI, 2018). Klasifikasi
osteoarthritis dibagi menjadi 4 tingkatan. Grade 1 yaitu dengan timbulnya osteofit pada sendi lutut. Grade
2 yaitu dengan timbulnya osteofit dan kemungkinan adanya penyempitan celah sendi. Grade 3 dengan
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timbulnya osteofit, adanya penyempitan celah sendi, dan adanya perubahan bentuk tulang (deformitas).
Grade 4 dengan terdapat osteofit yang besar, terdapat penyempitan ruang sendi, sclerosis parah, dan
adanya deformitas tulang (Kohn, 2014). Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
di poli rehabilitasi medik tepatnya di poli fisioterapi RSUD dr. Gondo Suwarno Ungaran, peneliti
mendapatkan populasi sebanyak 10 orang dengan rentang usia 50 hingga 70 tahun, dan mengalami
keluhan nyeri lutut yaitu osteoarthritis genu. Pada kasus osteoarthritis (OA), fisioterapi berperan
menurunkan tingkat nyeri yang dirasakan pada sendi lutut pasien. Metode yang digunakan dalam
mengatasi masalah tersebut fisioterapi menggunakan modalitas elektroterapi yaitu Transcutaneous
Electrical Nerve Stimulation (TENS) yang kemudian dikombinasikan dengan stretching hamstring, dan,
guadriceps setting. Pemberian modalitras TENS bertujuan merangsang system saraf yaitu memblokir nyeri
dengan memanfaatkan energi listrik melalui elektroda yang ditempelkan di permukaan kulit dan terbukti
efektif untuk menurunkan nyeri (Abidin et al., 2018). Penelitian yang sama dilakukan oleh Rondonuwu dan
Pombu, (2022) menyatakan bahwa pemberian modalitas TENS mampu menurunkan tingkat nyeri pada
pasien osteoarthritis genu (Rondonuwu dan Pombu, 2022). Setelah pemberian modalitas tersebut,
dikombinasikan dengan terapi latihan berupa stretching hamstring yang bertujuan meningkatkan
fleksibilitas otot. Pemberian stretching hamstring terbukti mampu menurunkan nyeri pada pasien
osteoarthritis genu (Khasanah et al., 2022). Penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kurniawan et al., (2023) bahwa pemberian stretching hamstring berpengaruh terhadap penurunan
nyeri pada pasien osteoarthritis genu. Hal itu terjadi karena adanya peningkatan kelenturan otot dan
persendian sehingga dapat menurunkan tingkat nyeri pada penderita osteoarthritis genu (Kurniawan et al.,
2023). Pemberian terapi latihan quadriceps setting yang bertujuan untuk meningkatkan kekuatan otot
guadriceps mampu menurunkan tingkat nyeri pasien dengan osteoarthritis genu (Abidin et al., 2018).
Penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukmardhani, (2024) yang
menerangkan bahwa pemberian quadriceps setting exercise dapat menurunkan nyeri osteoarthritis genu
pada lansia. Hal itu dikarenakan dengan latihan quadriceps setting akan mempermudah mekanisme
pumping action (memompa cairan untuk bersirkulasi) sehingga metabolisme dan sirkulasi dapat kembali
lancar. Dengan demikian, sisa metabolisme selama inflamasi dapat berjalan lancar, adanya peningkatan
kekuatan otot, produksi jaringan baru, dan nyeri yang dirasakan dapat berkurang (Sukmardhani, 2024).
Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh pemberian
TENS, dan terapi latihan pada pasien osteoarthritis genu di RSUD dr. Gondo Suwarno Ungaran. Hal ini
jelas terdapat hubungan dengan fisioterapis yang berperan menangani berbagai gangguan gerak dan
fungsi tubuh. Selain itu fisioterapi merupakan suatu bentuk pelayanan kesehatan khususnya melakukan
penanganan kesehatan baik secara promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif dalam membantu
memulihkan gerak dan fungsi tubuh (Permenkes, 2015). Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan
diatas, menjadi landasan utama peneliti dalam melakukan penelitian yaitu “Pengaruh Kombinasi
Pemberian Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS), Stretching Hamstring, dan Quadriceps
Setting Terhadap Penurunan Nyeri Pada Kasus Osteoarthritis Genu”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimental semu (Quasi
Experimental Research). Penelitian ini menggunakan metode penelitian one grup pretest and posttest
design secara kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pasien dengan osteoarthritis genu sebelum
dan setelah diberikan intervensi berupa transcutaneous electrical nerve stimulation (TENS), stretching
hamstring, dan quadriceps setting yang kemudian fisioterapis mengevaluasi pasien menggunakan Numeric
Rating Scale (NRS). Populasi dari penelitian ini adalah pasien dengan Klinis osteoarthritis genu yang
datang berobat ke poli fisioterapi di RSUD dr. Gondo Suwarno Ungaran sejumlah 24 pasien. Sampel pada
penelitian ini adalah pasien yang terdiagnosis secara klinis osteoarthritis genu yang dirujuk ke instalasi
radiologi yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Berdasarkan populasi yang ada jumlah sampel yang
akan diambil adalah 10 pasien, berdasarkan karakteristik sebagai berikut: a. Kriteria Inklusi 1) Pasien
osteoarthritis genu di poli fisioterapi RSUD Ungaran 2) Usia 50 sampai 70 tahun 3) Nilai NRS (2-7) b.
Kriteria Eksklusi 1) Tidak bersedia menjadi sampel penelitian 2) Usia < 50 tahun 3) Post Op Total Knee
Replacement. Nomer etik pada penelitian ini adalah 0156/VII/KE/STIKES/2024
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HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini dilaksanakan pada pasien poli rehabilitasi medik tepatnya di poli fisioterapi RSUD dr. Gondo
Suwarno Ungaran. RSUD ini beralamat di JI. Diponegoro No.125, Ungaran, Genuk, Kecamatan Ungaran
Barat, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Tenaga medis yang bertugas di poli rehabilitasi medik
sebanyak 7 orang yang terbagi menjadi 1 kepala fisioterapi, 3 fisioterapis, 2 terapi okupasi, dan 1 terapi
wicara. Pada poli fisioterapi sendiri, tersedia 8 bed yang dapat digunakan untuk melayani pasien. Penelitian
ini dimulai pada tanggal 24 Juni 2024 dan berakhir pada tanggal 20 Juli 2024 (empat minggu) dengan
menggunakan Quasi Eksperimental Research. Penelitian ini menggunakan metode penelitian one grup
pretest and posttest design secara kuantitatif. Dimana sebelum dilakukan penelitian pada satu kelompok
tanpa kelompok kontrol, dilakukan pengukuran tingkat nyeri terlebih dahulu pada kelompok tersebut
dengan menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) untuk mengetahui intensitas nyeri yang dirasakan.
Sampel pada penelitian ini yakni pasien yang terdiagnosis secara klinis osteoarthritis genu yang memenuhi
kriteria penelitian berjumlah 10 pasien. Data pasien yang tersedia dan yang memenuhi kriteria penelitian
adalah perempuan. Adapun data karakteristik sampel berdasarkan usia pasien. Teknik pengambilan data
dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran tingkat nyeri. Hal yang dilakukan sebelum melakukan
penelitian ini yakni mengirimkan surat izin pengambilan data penelitian kepada pihak diklat RSUD Ungaran
yang ditujukan kepada kepala poli fisioterapi RSUD Ungaran. Selanjutnya, meminta kesediaan dari
responden untuk dilakukan penelitian dengan memberikan lembar persetujuan (informed consent) untuk
ditandatangani masing-masing responden. Informed consent sebagai bukti bahwa responden setuju dan
bersedia menjadi sampel penelitian selama penelitian berlangsung. Setelah mendapat persetujuan dari
responden, peneliti menulis identitas responden dan melakukan pengukuran terlebih dahulu terkait tingkat
nyeri yang dirasakan pasien sebelum diberikan treatment fisioterapi. Kemudian, setelah pemberian
treatment fisioterapi berupa TENS, stretching hamstring, dan quadriceps setting peneliti mengukur kembali
tingkat nyeri pasien.

A. Hasil Penelitian
1. Analisis Univariat
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Sakit
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Durasi Sakit

Durasi Sakit
Jumlah Presentase
0-6 bulan 3 30%
6-12 bulan 4 40%
>12 bulan 3 30%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden yang mengalami nyeri pada lutut
selama 0-6 bulan sebanyak 3 orang (30%), yang mengalami nyeri lutut selama 6-12 bulan
sebanyak 4 orang (40%), dan yang mengalami nyeri lutut lebih dari 12 bulan sebanyak 3 orang
(30%).

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Presentase
50-60 3 30%
61-70 7 70%
Jumlah 10 100%

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa responden dengan rentang usia 50-60 tahun
sebanyak 3 orang (30%). Kelompok 61 70 tahun dengan jumlah 7 orang (70%).
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c. Frekuensi Tingkat Nyeri
Tabel 3. Frekuensi Tingkat Nyeri

Nilai Pre Post
Test Test
Minimum 4.0 20
Makimum 7.0 4.0
Median 6.5 2.0
Rata-rata 5.9 25
sD 1.29 0.71

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata nyeri sebelum perlakuan 5.9 dan nyeri
sesudah perlakuan 2.5 dengan nilai nyeri tertinggi sebelum perlakuan 7 dan sesudah
perlakuan 4. Pengukuran tingkat nyeri pasien dilakukan dengan pasien memahami terlebih
dulu interpretasi nyeri pada Numeric Rating Scale (NRS) kemudian barulah pasien menunjuk
angka sesuai nyeri yang dirasakan. Hasil pengukuran tingkat nyeri dilakukan sebelum dan
sesudah pada kelompok perlakuan menggunakan skala Numeric Rating Scale (NRS) pada
pasien dengan klinis osteoarthritis genu di poli fisioterapi RSUD dr. Gondo Suwarno Ungaran.

2. Analisis Bivariat
a. Uji Normalitas

Table 4. Uji Normalitas Data Shapiro-Wilk

Perlakuan Statistik Df Sig.
Pre test 0,748 10 0,010
Post test 0,731 10 0,002

Berdasarkan hasil uji Shapiro Wilk pada Tabel 4.4 diketahui bahwa data dengan nilai

signifikasi pretest 0.010 dan posttest 0,002 dimana nilai signifikasi P<0,05 maka data
berdistribusi tidak normal.

b. Uji Pengaruh
Table 5. Uji Wilcoxon Test

Nilai n Mean 7 Asymp.Sig. (2-
Rank Tailed)
Negative
re. Rank 10 5,50 -2.820 0,005
Positif Rank 0 0,00
Ties 0
Total 10

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada Tabel IV.5 diketahui bahwa data nilai nyeri sebelum dan
sesudah dilakukan perlakuan Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS), Stretching
Hamstring, dan Quadriceps Setting terhadap penurunan nyeri pada kasus Osteoarthritis Genu

diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,005 (P<0,05), artinya terdapat pengaruh penurunan tingkat
nyeri secara signifikan.

B. Diskusi

Pada penelitian ini sampel berjumlah 10 orang yang merupakan pasien poli fisioterapi RSUD dr. Gondo
Suwarno Ungaran Kabupaten Semarang. Sesuai dengan kriteria inklusi yang ditetapkan telah
dipaparkan pada Tabel 4.1 terdapat sampel dengan rentang usia 50 hingga 70 tahun. Lansia dengan
rentang usia tersebut kerap megalami penurunan kekuatan otot, ketidakstabilan sendi dan penurunan
kemampuan fungsional. Kesehatan sistem muskuloskeletal merupakan bagian penting dari kesehatan
yang perlu dijaga. Seiring bertambahnya usia, banyak masalah yang dialami lansia khususnya pada
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sistem muskuloskeletal. Berdasarkan hal tersebut, penting bagi seorang fisioterapis untuk menjaga
fungsi gerak dari musculoskeletal lansia. Khususnya pada penelitian ini yaitu kasus osteoarthritis genu.
Kasus osteoarthritis genu ini menjadi salah satu masalah umum pada sistem muskuloskeletal di atas
usia 50 tahun (Shamsi et al., 2021). Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Hafez et al. (2013) bahwa kasus osteoarthritis genu sering dialami oleh orang yang berusia diatas
50 tahun, yaitu dengan adanya gangguan fungsional berjalan, menaiki tangga, dan melakukan aktivitas
sehari-hari. Hal ini ditimbulkan karena otot-otot ekstermitas bawah khususnya sebagai penyangga alami
sendi lutut, mengalami penurunan fungsi ataupun mengalami kelemahan, yang membuat orang tersebut
kesulitan untuk bergerak.

Pengukuran tingkat nyeri pada penelitian ini dilakukan dengan skala ukur Numeric Rating Scale (NRS).
Data pengukuran tingkat nyeri disajikan dalam tabel 4.2 yang diperoleh dari pengukuran sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.2 sebelum diberikan modalitas
TENS, stretching hamstring, dan, quadriceps setting menunjukkan bahwa rata-rata nyeri dengan nilai
tertinggi 6 dengan interpretasi rasa sakit yang cukup kuat yang mengganggu aktivitas normal sehari-
hari dan kesulitan berkonsentrasi. Tetapi, sesudah diberikan terapi tingkat nyeri menurun di angka 3
dengan interpretasi nyeri terlihat dan mengganggu, tetapi masih terbiasa dan beradaptasi. Dengan
adanya nyeri yang cukup tinggi, responden cenderung untuk membatasi gerakan yang akan berpotensi
meningkatkan nyeri seperti duduk ke berdiri, berlutut, berjalan jauh, berdiri lama, naik turun tangga.
Untuk mengidentifikasi tingkatan osteoarthritis genu peneliti mengamati dari hasil rontgent. Dari hasil
rontgent tersebut, peneliti dapat mengamati tingkat penyempitan celah sendi, adanya osteofit ataupun
deformitas sendi pada responden (Thirumaran et al., 2023).

Hasil uji pengaruh pada Tabel 4.5 diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,005. Hasil ini menunjukkan bahwa
nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Pernyataan tersebut menunjukkan adanya pengaruh kombinasi
pemberian Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS), Stretching Hamstring, dan Quadriceps
Setting terhadap penurunan nyeri pada kasus Osteoarthritis Genu. Ditinjau dari hasil pengukuran
dengan skala ukur NRS diperoleh bahwa TENS, Stretching Hamstring, dan Quadriceps Setting
berpengaruh terhadap penurunan nyeri pada osteoarthritis genu.

a. Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS)

Pengaruh pemberian TENS bertujuan untuk membloking impuls nyeri yang dirasakan responden.
Impuls nyeri yang diblok menyebabkan penurunan rasa nyeri pada penderita osteoarthritis genu (Hayes
dan Hall, 2014). Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Pratama
(2019) yang menerangkan bahwa TENS dapat mengurangi nyeri melalui gate control atau sistem
bloking dimana rangsang nyeri dihambat melalui sel nociceptive di subtansia gelatinosa, sehingga
informasi rangsang nyeri tidak sampai ke otak.

b. Stretching Hamstring

Kondisi pasien osteoarthritis genu cenderung memiliki masalah dengan kelenturan otot hamstring yang
karena pola jalan, lamanya OA yang dialami, sehingga mengakibatkan pemendekan otot hamstring
(Teslim et al., 2014). Oleh sebab itu, peneliti menggunakan stretching hamstring guna meningkatkan
fleksibilitas dan panjang otot pada pasien osteoarthritis genu. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Fau et al. (2024) yang memberikan hasil bahwa latihan stretching
hamstring sangat efektif untuk meningkatkan kelenturan otot dan persendian. Sehingga, dapat
mengurangi rasa nyeri pada persendian pasien dengan kasus osteoarthritis genu.

c. Quadriceps Setting

Peneliti juga memberikan quadriceps setting sebagai latihan penguatan otot paha depan yang
merupakan otot yang berperan saat duduk, berdiri, berjalan, berlari, melompat, dan lain sebagainya.
Latihan ini penting bagi penderita osteoarthritis genu guna meningkatkan kekuatan otot quadriceps
sebagai otot penggerak pada sendi lutut. Dari intervensi yang diberikan peneliti tersebut, memiliki
pengaruh terhadap penurunan nyeri pada penderita osteoarthritis genu. Penelitian ini selaras dengan
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jiemesha & Angliadi (2014) yang menerangkan bahwa
dengan latihan quadriceps setting dapat meningkatkan kekuatan otot, dan memperlancar peredaran
darah, yang menyebabkan keseimbangan lutut menjadi semakin baik, meningkatnya fungsional sendi
lutut dan nyeri yang dirasakan dapat berkurang. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan Handini et al. (2022) yang menjelaskan bahwa dengan latihan quadriceps setting dapat
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memberikan adaptasi kontraksi otot yang memacu intensitas otot motorik lebih aktif dan meningkatkan
kekuatan otot. Latihan ini juga mampu meningkatkan ukuran myofibril, kepadatan pembuluh darah
kapiler, saraf, tendon, ligament, dan jaringan kontraktil pada protein myosin.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh kombinasi pemberian TENS, Stretching Hamstring, dan Quadriceps Setting terhadap
penurunan tingkat nyeri pada pasien osteoarthritis genu. Berdasarkan hasil analisis dan uji statistik maka
dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai signifikansi P value 0,005. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai
probabilitas kurang dari 0,05 yang berarti adanya pengaruh penurunan tingkat nyeri pada pasien
osteoarthritis genu setelah diberikan TENS, Stretching Hamstring, dan, Quadriceps Setting.
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